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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. PENELITIAN TERDAHULU 

Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Judul Variabel Hasil Penelitian 

1. Budi 

Santosa  
Hubungan Variabel 

Makro Ekonomi 

Terhadap Kinerja 

Keuangan pada PT. 

Bank Syariah 

Mandiri (Periode 

2005-Oktober 2007) 

Independen: 

Inflasi, suku 

bunga SBI, nilai 

tukar Rupiah/ 

Kurs, indeks 

harga saham 

(IHSG).   

 

Dependen: 

Kinerja 

keuangan 

Secara simultan variabel 

inflasi, tingkat suku bunga 

SBI, nilai tukar Rupiah/ 

Kurs terhadap dollar (AS), 

dan Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan
1 

2. ANAS 

Tinton 

saputra 

Pengaruh Variabel 

Makro Ekonomi 

terhadap 

Profitabilitas 

Perbankan Syariah di 

Indonesia periode 

2010-2013 

Independen: 

Inflasi, Suku 

Bunga BI, 

Produk 

domestik Bruto, 

Jumlah Uang 

Beredar, dan 

Kurs   

 

Dependen: 

Profitabilitas 

Bank 

Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa 

secara simultan inflasi, 

suku bunga BI, produk 

domestik bruto, jumlah 

uang beredar, dan kurs 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Assets 

(ROA) Bank Syariah di 

Indonesia. Sedangkan 

secara parsial hasil 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa suku bunga Bank 

Indonesia berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap ROA Bank 

Syariah. Kurs berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap ROA Bank 

                                                           
1 Budi Santosa, Hubungan Variabel Makro Ekonomi Terhadap Kinerja Keuangan pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Periode 2005-Oktober 2007,(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2009). 
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Syariah. Sedangkan inflasi, 

Produk Domestik Bruto, 

dan jumlah uang beredar 

tidak berpengaruh terhadap 

ROA Bank Syariah di 

Indonesia.
2
 

3. Silviya 

Nur Indah 

Sari 

Analisis Faktor 

Makro ekonomi yang 

mempengaruhi 

profitabillitas Bank 

(Studi pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia 

(persero)TBK.)  

Independent:  

BI Rate, Nilai 

Tukar Rupiah 

dan Jumlah 

Uang Beredar 

(M2) 

Dependent: 

Profitabilitas 

(ROA) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kenaikan BI Rate justru 

mendorong peningkatan 

profitabilitas, sedangkan 

Apresiasi nilai tukar rupiah 

terhadap dollar 

berpengaruh terhadap 

peningkatan profitabilitas 

dan peningkatan jumlah 

uang beredar terbukti 

meningkatkan 

profitabilitas (ROA).
3
 

Sumber : Data diolah. 

Penelitian Pertama, pada penelitian pertama ini  meneliti tentang 

Inflasi, suku bunga SBI, nilai tukar Rupiah atau Kurs, indeks harga saham 

(IHSG). Terhadap profitabilitas Bank umum Syariah. Meskipun sama-

sama meneliti tentang Inflasi, suku bunga SBI, nilai tukar Rupiah/ Kurs, 

Indeks Harga Saham (IHSG) sebagai variabel independen  namun yang 

membedakan pada penelitian ini adalah pada variabel dependen yang 

mana kajian terdahulu menggunakan variabel dependen kinerja keuangan 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel dependen Likuiditas 

(FDR) 

 

                                                           
2 Anas Tinton Saputra, Pengaruh Variabel Makro Ekonomi terhadap Profitabilitas Perbankan 

Syariah di Indonesia periode 2010-2013(skripsi, Universitas Muhammadiyah surakarta, Surakarta: 

,2015). 
3
 Silviya Nur Indah Sari, Analisis Faktor Makro ekonomi yang mempengaruhi profitabillitas Bank 

(Studi pada PT. Bank Rakyat Indonesia (persero)TBK.) ,(Jurnal Ilmiah, Universitas Brawijaya, 

Malang, 2015) 
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Penelitian Kedua, pada penelitian kedua ini meneliti tentang 

Inflasi, Suku Bunga BI, Produk domestik Bruto, Jumlah Uang Beredar, 

dan Kurs terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia. 

Meskipun sama-sama meneliti tentang variabel makro ekonomi ada 

perbedaan penelitian terdahulu dengan penilitian ini yaitu terletak pada 

variabel independen dan dependennya. Yang mana pada penelitian 

terdahulu menggunakan variabel independen Inflasi, Suku Bunga BI, 

Produk domestik Bruto, Jumlah Uang Beredar, dan Kurs sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan variabel makro ekonomi yaitu: inflasi , suku 

bunga, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan Kurs. Begitu juga pada 

variabel dependen pada penelitian terdahulu menggunakan profitabilitas 

dan pada penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu likuiditas 

(FDR). 

Penelitian Ketiga, pada penelitian ke tiga ini dengan judul 

penelitian Analisis Faktor Makro ekonomi yang mempengaruhi 

profitabillitas Bank (Studi pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(persero)TBK.). Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang makro ekonomi, akan tetapi ada perbedaan antara variabel 

dependen dan independennya. Pada penelitian milik Silviya Nur Indah 

Sari ini menggunakan variabel Independent: BI Rate, Nilai Tukar Rupiah 

dan Jumlah Uang Beredar (M2) Dependent: Profitabilitas (ROA) 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel independen inflasi, 
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BI Rate, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan Kurs Rupiah 

sedangkan variabel dependen yaitu Likuiditas (FDR).   

.  

B. KAJIAN TEORI 

1. Makro Ekonomi 

Makro ekonomi merupakan cabang ilmu yang menelaah perilaku dari 

perekonomian atau tingkat kegiatan ekonomi secara keseluruhan 

(aggregate), termasuk didalamnya faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

perekonomian atau kegiatan ekonomi agregat tersebut. 
4
 

Ekomoni makro adalah menganalisis keseluruhan kegiatan 

perekonomian, bersifat global, dan tidak memperhatikan kegiatan ekonomi 

yang dilakukan oleh unit-unit kecil dalam perekonomian. Dalam 

menganalisis mengenai pembelian, misalnya yang dianalisis bukanlah 

mengenai tingkah laku seorang pembeli, melainkan keseluruhan pembelian 

yang ada dipasar.
5
  

Adapun variabel-variabel makro ekonomi adalah sebagai berikut: 

a. Inflasi 

Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk naik secara 

umum dan terus-menerus. 
6
Inflasi merupakan fenomena ekonomi yang 

selalu menarik untuk dibahas terutama berkaitan dengan dampaknya yang 

luas terhadap makro ekonomi agregat: pertumbuhan ekonomi, 

                                                           
4
 Muana Nanga, Makro Ekonomi(Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2001), 1 

5
 Abdul Wadud Nafis, Ekonomi Makro Islam Teori dan Praktek(Jakarta: Mitra Abadi Press. 

2009),18. 
6
 Budiono, Ekonomi Makro, Edidi ke-4 (Yogyakarta: BPFE, 2001), 155. 
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keseimbangan ekternal, daya saing, tingkat suku bunga, dan bahkan 

distribusi pendapatan. Inflasi juga berperan dalam mempengaruhi 

mobilisasi dana lewat lembaga keuangan formal.
7
 

Boediono dalam bukunya menyatakan bahwa inflasi adalah 

kecenderungan dari harga-harga untuk naik secara umum dan terus 

menerus. Inflasi yang tinggi akan mengakibatkan daya beli masyarakat 

menurun dan kenaikan tingkat bunga. Besar kacilnya laju inflasi akan 

mempengaruhi suku bunga dan kinerja keuangan perusahaan khususnya 

dari sisi likuiditas dan profitabilitas.
8
 

 Inflasi yaitu kenaikan dalam harga barang dan jasa, yang terjadi 

karena permintaan bertambah lebih besar dibandingkan dengan penawaran 

barang pasar. Dengan kata lain, terlalu banyak uang yang memburu barang 

yang telalu sedikit. Inflasi biasanya menunjuk pada harga-harga 

konsumen, tapi bisa juga menggunakan harga-harga lain (harga pedagang 

besar, upah, harga, asset dan sebagainya). Biasanya diekspresikan sebagai 

presentase perubahan angka indeks. Tingkat harga yang melambung 

sampai 100% atau lebih dalam setahun (hiperinflasi), menyebabkan 

hilangnya kepercayaaan masyarakat terhadap mata uang.
9
 

 

 

                                                           
7
 Wadud Nafis, Ekonomi Makro Islam, 152. 

8
 Boediono, Ekonomi Makro,Edisi Ke-4 (Yogyakarta: BPFE, 2001), 4.   

9
 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, Edisi Ke-3, cetakan Ke-20 (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada,2011) ,337. 
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a) Dampak inflasi 

Kenaikan harga-harga yang tinggi dan terus menerus bukan 

hanya menimbulkan beberapa efek buruk ke atas kegiatan ekonomi, 

tetapi juga kepada kemakmuran individu dan masyarakat.  

I. Inflasi dan Perkembangan Ekonomi 

Inflasi yang tinggi tingkatnya tidak akan menggalahkan 

perkembangan ekonomi. Biaya yang terus menerus naik menyebabkan 

kagiatan produktif sangat tidak menguntungkan. Maka pemilik modal 

biasanya lebih suka menggunakan uangnya untuk tujuan spekulasi. 

Antara lain tujuan ini dicapai dengan membeli harta-harta seperti 

tanah, rumah dan bangunan. Oleh karena pengusaha lebih suka 

menjalankan kegiatan investasi yang bersifat seperti ini, investasi 

produktif akan berkurang dan tingkat kegiatan ekonomi menurun. 

Sebagai akibatnya lebih banyak pengangguran akan terwujud. 

Kenaikan harga-harga menimbulkan efek yang buruk pula 

pada sektor perdagangan. Kenaikan harga menyebabkan barang-

barang negara itu tidak dapat bersaing di pasaran internasioanal. Maka 

ekspor akan menurun. Sebaliknya, harga-harga produksi dalam negeri 

yang semakin tinggi sebagai akibat inflasi menyebabkan barang-

barang impor menjadi relatif murah. Maka lebih banyak impor akan 

dilkukan. Ekspor yang menurun dan diikuti pula oleh impor yang 

bertambah menyebabkan ketidakseimbangan dalam aliran mata uang 

asing dan kedudukan neraca pembayaran akan memburuk. 
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II. Inflasi dan Kemakmuran Masyarakat 

Disamping menimbulkan efek buruk atas kegiatan ekonomi 

negara, inflasi juga akan menimbulkan efek-efek yang berikut kepada 

individu dan masyarakat : 

i. Inflasi akan menurunkan pendapatan riil orang-orang yang 

berpendapatan tetap. Pada umumnya kenaikan upah tidaklah 

secepat kenaikan harga-harga. Maka inflasi akan menurunkan upah 

riil individu –individu yang berpendapat tetap. 

ii. Inflasi akan mengurangi nilai kekayaan yang berbentuk uang. 

Sebagaimana kekayaan masyarakat disimpan dalam bentuk uang, 

simpanan diBank, simpanan tunai, dan simpanan dalam institusi-

institusi keuangan lain merupakan simpanan keuangan. Nilai 

riilnya akan menurun apabila inflasi berlaku. 

iii. Memperburuk pembagian pembagian kekayaan. Telah ditunjukkan 

bahwa penerima pendapatan tetap akan menghadapi kemerosotan 

dalam nilai riil pendapatannya, dan pemilik kekayaan bersifat 

keuangan mengalami penurunan dalam nilai riil kekayaannya. 

Akan tetapi pemilik harta-harta tetap tanah, bangunan dan rumah 

dapat mempertahankan atau menambah nilai riil kekayaannya.  

Dengan demikian inflasi menyebabkan pembagian 

pendapatan di antara golongan berpendapatan tetap dengan pemilik-
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pemilik harta tetap dan penjual/ pedagang akan menjadi semakin tidak 

merata.
10

  

 

b. BI Rate 

Secara sederhana bunga dapat diartikan sebagai biaya modal (cost of 

capital). Dari sudut pandang lain, samuelson menjelaskan bunga dalam arti 

penerimaan sebagai imbalan atas uang yang dipinjamkan.
11

 Teori bunga 

tidak terlepas dari prinsip time value of money. Menurut prinsip ini uang 

mempunyai nilai waktu. Dengan demikian uang dapat digunakan sebagai 

konsumsi saat ini atau untuk konsumsi di masa yang akan datang 

(investasi). 

Secara umum, untuk memperoleh dana dari masyarakat luas Bank 

dapat menggunakan tiga macam jenis simpanan (rekening), yaitu: simpanan 

giro, simpanan tabungan dan simpanan deposito.
12

 

Menurut teori klasik, tabungan merupakan fungsi dari tingkat bunga. 

Semakin tinggi tingkat bunga maka semakin tinggi keinginan seseorang 

untuk menabung, sehingga jumlah tabungan meningkat. Teori klasik juga 

berpandangan bahwa investasi juga merupakan fungsi dari bunga. Semakin 

tinggi tingkat bunga dan daya tawar bagi hasil di Bank Syariah kecil maka 

keinginan untuk menyimpan dana di Bank Syariah semakin kecil. Dengan 

                                                           
10

 Sukirno, Makro Ekonomi, 338-339. 
11

 Aria Muharam, Analisis Pengaruh Kondisi Makro Ekonomi terhadap Perubahan Laba 

Operasional Bank Umum Syariah Periode 2005-2007(Skripsi , Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2009), 20.   . 
12

 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 47-48 
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demikian bunga merupakan harga keseimbangan antara tabungan di Bank 

konvensional dan dana simpanan di Bank Syariah.
13

    

Dalam pengumpulan dana , Bank Syariah akan mengalami persaingan 

dengan Bank konvensional, bahkan bisa menjadi risiko bagi Bank Syariah, 

Risiko tersebut dikenal dengan istilah displace commercial risk (risiko 

perpindahan dana nasabah dari Bank Syariah ke Bank konvensional). Ketika 

risiko tersebut meningkat, maka Bank Syariah akan mengalami penurunan 

dalam meningkatkan usahanya. Karena sumber dana dari masyarakat (DPK) 

adalah hal yang sangat penting bagi kegiatan operasi Bank untuk disalurkan 

kepada sektor riil. 

Risiko diatas terjadi apabila sebagian Bank konvensional menaikkan 

tingkat suku bunga karena mengikui tingkat BI Rate, sedangkan nisbah bagi 

hasil yang ditawarkan Bank Syariah relatif lebih rendah dari tingkat suku 

bunga Bank konvensional. Ketika hal ini terjadi Bank Syariah akan 

mengalami penurunan dalam melakukan pembiayaan kepada sektor riil atau 

perusahaan produktif. Dan dari sinilah likuiditas Perbankan Syariah akan 

menurun karena displace commercial risk tersebut.   

 

c. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Indeks Harga Saham adalah indeks yang menggambarkan 

pergerakan atau perubahan harga saham. Indeks harga saham pada dasarnya 

merupakan ringkasan dari pengaruh simultan dan kompleks dari berbagai 

                                                           
13

 Nopirin, Ekonomi Moneter, buku-I, ed. Ke-4, cet. Ke-7 (Yogyakarta: BPFE, 2012), 71. 
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macam variabel yang berpengaruh, terutama tentang kejadian-kejadian 

ekonomi.
14

 

Indeks Harga Saham Gabungan adalah seluruh saham 

menggambarkan suatu rangkaian informasi historis mengenai pergerakan 

harga saham gabungan seluruh saham, sampai pada tanggal tertentu. 

Biasanya pergerakan harga saham tersebut disajikan setiap hari, berdasarkan 

harga penutupan dibursa pada hari tersebut. Indeks harga saham disajikan 

untuk periode tertentu. Dalam hal ini mencerminkan suatu nilai yang 

berfungsi sebagai pengukuran kinerja suatu saham gabungan dibursa efek. 

Indeks Harga Saham Gabungan adalah suatu nilai yang digunakan untuk 

mengukur kinerja gabungan seluruh saham ini adalah kinerja saham yang 

dimasukkan dalam perhitungan seluruh saham yang tercatat dibursa efek 

tersebut.
15

  

Adapun metode perhitungan Indeks Harga Saham Gabungan, yaitu : 

IHSG = 
        

          
 

IHSG = Indeks Harga Saham Gabungan 

Ps          = Harga Pasar Saham 

So          = Jumlah saham yang dikeluarkan pada hari dasar 

Pbase    = Harga dasar saham 

Jumlah harga saham yang dikeluarkan pada hari dasar dan tidak bisa 

berubah selamanya walaupun ada pengeluaran saham baru. Sedangkan 

                                                           
14

 Sukirno, Makro Ekonomi, 12 
15

 Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal, Edisi ke-5(Yogyakarta: UPP STIMYKPN< 

2005) 142 
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pasche menggunakan jumlah saham yang berubah jika ada pengeluaran 

saham baru.
16

 

 

d. Kurs atau nilai tukar Rupiah 

Nilai tukar mata uang didefinisikan sebagai harga relatif pada suatu 

mata uang lainnya. Pada dasarnya terdapat tiga sistem nilai tukar, yaitu: (1) 

fixed exchange rate atau sistem nilai tukar tetap; (2) managed floating 

exchange rate sistem nilai tukar mengambang terkendali; dan (3) floating 

exchange rate atau sistem nilai tukar mengambang. Apabila nilai tukar 

tersebut tidak lagi dapat dipertahankan, Bank sentral dapat melakukan 

devaluasi ataupun revaluasi atas nilai tukar tersebut tidak lagi dapat 

dipertahankan, Bank sentral dapat melakukan devaluasi ataupun revaluaasi 

atas nilai tukar yang ditetapkan. Devaluasi adalah kebijakan yang diambil 

oleh pemerintah suatu negara untuk secara sepihak menurunkan nilai tukar 

mata uang negara tersebut terhadap mata uang lain. Sebaliknya, revaluasi 

adalah kebijakan untuk menaikkan nilai tukar mata uang negara tersebut 

terhadap mata uang lain.  

Penetapan nilai tukar pada sistem nilai tukar tetap dapat dilakukan 

dengan beberapa cara. Pertama, dengan pagged to acurrency, yaitu nilai 

tukar ditetapkan dengan mengaitkan langsung terhadap mata uang tertentu. 

Kedua, dengan pegged to a basket of currency, yaitu nilai tukar bobot 

                                                           
16

 Sunariyah, Pengantar Pengetahuan, 144-147. 
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masing-masing mata uang yang umumnya disesuaikan dengan besarnya 

hubungan perdagangan dan investasi. 

Pada sistem nilai tukar mengambang, nilai tukar dibiarkan bergerak 

sesuai dengan kekuatan permintaan dan penawaran yang terjadi dipasar. 

Dengan demikian, nilai tukar akan menguat apabila terjadi kelebihan 

penawaran di atas permintaan., dan sebaliknya nilai tukar akan melemah 

apabila terjadi kelebihan permintaan di atas penawaran yang ada di pasar 

valuta asing. 

Selain kedua sistem tersebut diatas, terdapat variasi sistem nilai tukar 

diantara keduanya, sseperti sitem nilai tukar mengambang terkendali. Dalam 

sistem nilai tukar mengambang terkendali ini, nilai tukar ditentukan sesuai 

mekanisme pasar sepanjang dalam intervition band atau batas pita intevensi 

yang ditetapkan Bank sentral. 

Masing-masing sistem nilai tukar mempunyai kelebihan dan 

kelemahan. Pemilihan sistem yang diterapkan akan tergantung pada situasi 

dan kondisi perekonomian negara yang bersangkutan, khususnya besarnya 

cadangan devisa yang dimiliki, keterbukaan ekonomi, sistem devisa yang 

dianut (bebas, semi terkontrol, atau terkontrol) dan besarnya volume pasar 

valuta asing domestik. 

Sistem nilai tukar tetap mempunyai kelebihan karena adanya 

kepastian nilai tukar bagi pasar. Akan tetapi, sistem ini membutuhkan 

cadangan devisa yang besar karena keharusan bagi Bank sentral untuk 

mempertahankan nilai tukar pada level yang ditetapkan. Selain itu, sitem ini 
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dapat mendorong kecenderungan dunia usaha untuk tidak melakukan 

hedging atau perhitungan nilai valuta asinnya terhadap risiko perubahan 

nilai tukar. Sistem ini umumnya ditetapkan dinegara yang mempunyai 

cadangan devisa besar dengan sistem devisa yang masih relatif terkontrol. 

Beberapa pendekatan dalam menentukan nilai tukar secara 

fundamental, antara lain sebagai berikut: 

i. Teori Purchasing Power Parity  (PPP) 

Teori ini menyatakan bahwa nilai tukar suatu mata uang dengan kata 

lain, teori PPP menyatakan PPP = eP*/P=1, di mana e adalah inflasi 

negara lain dan P adalah inflasi dalam negeri. 

ii. Riil Effective Exchange Rate (REER) 

Teori ini menyatakan bahwa nilai tukar suatu mata uang dipengaruhi 

oleh perkembangan inflasi di negara-negara mitra dagang utama. Dengan 

kata lain, teori REER menyatakan REER =   w e P*/ P=1, dimana w 

merupakan bobot perdagangan dengan masing-masing negara mitra 

dagang utama. 

iii. Fundamental Effective Exchange Rate (FEER) 

Teori ini menggunakan pendekatan model ekonomi makro struktural 

untuk menghitung nilai tukar keseimbangan yang sesuai dengan 

perkembangan variabel-variabel ekonomi lainnya. 
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Sementara itu, faktor nonfundamental antara lain berupa sentimen 

pasar terhadap perkembangan sosial politik, faktor psikologi para pelaku 

pasar dalam memperhitungkan informasi, rumors, atau perkembangan lain 

dalam menentukan nilai sehari-hari. 

a. Penargetan inflasi  

Terdapat tiga alternatif dalam penargetan nilai tukar sebagai 

strategi pelaksanaan kebijakan moneter, yaitu: 

1) Menetapkana nilai mata uang domestik terhadap harga komoditas 

tertentu yang diakui secara internasional, seperti emas (standar 

emas); 

2) Menetapkan nilai mata uang domestik terhadap mata uang negara-

negara besar yang mempunyai laju inflasi yang renah; 

3) Menyesuaikan mata uang domestik terhadap mata uang negara 

tertentu, ketika perubahan nilai mata uang yang diperkenalkan 

sejalan dengan perbedaan laju inflasi di antara kedua negara. 

b. Keunggulan penargetan nilai tukar antara lain : 

1) Dapat merendam laju inflasi yang berasal dari perubahan harga 

barang-barang impor. 

2) Dapat mengarahkan inflation expectation atau ekspektasi 

masyarakat terhadap inflasi. 

3) Merupakan strategi kebijakan moneter dengan pendekatan rules  

yang dapat mendisiplinkan pelaksanaan kebijakan moneter. 
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4) Bersifat cukup sederhana dan jelas sehingga mudah dipahami oleh 

masyarakat. 

c. Kelemahan penargetan nilai tukar, antara lain: 

1) Dalam kondisi perekonomian suatu negara sangat terbuka dan 

mobilitas dana luar negeri sangat tinggi, kebijakan moneter tidak 

dapat dilakukan secara independen; 

2) Dapat menyebabkan setiap gejolak struktural yang terjadi di negara 

tertentu yang akan ditransmisikan atau berdampak secara langsung 

pada stabilitas perekonomian domestik; 

3) Rentan terhadap tindakan spekulasi dalam pemegangan mata uang 

domestik. 

Tingkat harga yang lebih rendah pada ekonomi rumah tangga 

domestik membuat tingkat suku bunga menjadi lebih rendah. Sebagai 

respons, beberapa investor lokal akan mencari keuntungan lebih tinggi 

dengan berinvestasi di luar negeri. Sebagai contoh, ketika tingkat suku 

bunga pada obligasi domestik jatuh, reksa dana mungkin akan menjual 

obligasi domestiknya untuk membeli obligasi pemerintah jepang. Ketika 

reksa dana tersebut mencoba untuk mengubah mata uang lokalnya kedalam 

mata uang yen sehingga dapat membeli obligasi  jepang, hal ini 

meningkatkan penawaran mata uang lokal untuk kurs mata uang luar negeri 

di pasaran. Penawaran yang meningkat ini menyebabkan mata uang 

domestik menurun nilainya secara relatif terhadap mata uang lain. Karena 

setiap mata uang domestik membeli setiap unit mata uanga luar negeri 



42 
 

dengan perbandingan yang lebih sedikit maka barang luar negeri relatif 

menjadi lebih mahal dibandingkan dengan barang di dalam negeri. 

Perubahan dalam tingkat kurs riil ini (harga relatif barang domestik dengan 

luar negeri) meningkatkan ekdpor barang dan jasa suatu negara dan 

menurunkan impor barang dan jasa. Ekspor neto sama dengan ekspor 

dikurangi dengan impor juga meningkat.Jadi, ketika nilai tukar terhadap 

dollar naik maka  masyarakat akan berbondong-bondong menyimpan 

uanganya di Bank dan  hal ini menyebabkan likuiditas Perbankan meningkat 

pula.
17

 

2. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Secara umum, Bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga fungsi 

utama, yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan 

memberikan jasa pengiriman uang. Di dalam sejarah perekonomian umat 

Islam, pembiayaan yang dilakukan dengan akad yang sesuai Syariah telah 

menjadi bagian dari tradisi umat Islam sejak zaman Rasulullah SAW. 

Praktik-praktik seperti menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk 

keperluan konsumsi dan untuk keperluan bisnis, serta melakukan 

pengiriman uang, telah lazim dilakukan sejak zaman Rasullulah SAW. 

Dengan demikian fungsi-fungsi utama Perbankan modern telah menjadi 
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bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam, bahkan sejak 

zaman Rasulullah SAW.
18

 

Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah adalah 

Bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga yang 

opersional dan produknya dikembangkan berdasarkan pada Al-Qur’an dan 

Hadis Nabi SAW.
19

  

Menurut Pasal 1 angka 1 Undang-Undang No.21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, yang dimaksud denngan Perbankan Syariah adalah 

segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha 

Syariah, yang mencakup kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
20

  

Bank Syariah diharapkan bisa membantu memperlancar mekanisme 

mekanisme  ekonomi  di  sektor  riil  melalui  aktivitas  kegiatan usaha  

(investasi,  jual  beli,  dll)  berdasarkan  prinsip  Syariah, yaitu aturan  

perjanjian berdasarkan hukum  Islam antara  Bank dan pihak  lain untuk 

penyimpanan dana dan  atau pembiayaan kegiatan usaha  atau kegiatan  

lainnya  yang dinyatakan  sesuai dengan nilai-nilai Syariah yang bersifat 

makro maupun mikro.   

Nilai makro yang dimaksud adalah keadilan, maslahah, sistem zakat, 

bebas  dari  bunga  (riba),  bebas  dari kegiatan spekulatif  yang  

nonproduktif  seperti  perjudian (maysir),  bebas  dari  hal-hal  yang tidak 
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 A. Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan(Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2004), 18. 
19

 Muhammad, Manajemen Dana, 2. 
20

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
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jelas  dan  meragukan (gharar), bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah 

(bathil), dan  penggunaan  uang sebagai  alat  tukar.  Sementara  itu,  nilai-

nilai mikro yang harus dimiliki oleh pelaku Perbankan Syariah adalah  sifat  

mulia  yang dicontohkan  oleh  Rasulullah  SAW yaitu shiddiq, amanah, 

tabligh, dan fathonah.
21

 

b. Prinsip dan Karakteristik Bank Syariah 

Bank Syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan 

mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam, Syariah dan tradisinya 

ke dalam transaksi keuangan dan Perbankan serta bisnis lain yang terklait. 

Prinsip utama Bank Syariah adalah: 

a. Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi keuangan; 

b. Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan 

keuntungan yang sah; 

c. Memberikan zakat. 

Sedangkan karakteristik dari Bank Syariah adalah sebagai berikut: 

a. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang; 

b. Konsep uang hanya sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas; 

c. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif; 

d. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang; 

e. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad.
22

 

 

 

                                                           
21
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c. Produk Penyaluran dana / Pembiayaan Bank Syariah 

1. Pengertian Pembiayaan  

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok Bank, yaitu 

memberikan fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan 

pihak-pihak yang merupakan defisit unit.
23

 Menurut undang-undang 

No.10 tahun 1998, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Dari pengertian diatas dapatlah dijelaskan bahwa pembiayaan 

dapat berupa uang atau tagihan lainnya yang nilainya terukur dengan 

uang, misalnya Bank melakukan pembiayaan untuk pembelian rumah 

atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara Bank dengan 

Nasabah.
24

 

2. Tujuan Pembiayaan 

Pembiyaan merupakan sumber pendapatan bagi Bank syari’ah. 

Tujuan pembiayaan yang dilaksanakan Perbankan syari’ah terkait 

dengan stakeholder yakni: 

 

 

 

                                                           
23

 Arifin, Dasar-Dasar, 200. 
24

 Kasmir, Bank, 84. 



46 
 

a. Pemilik 

Dari sumber pendapatan. Para pemilik mengharapkan Laba 

yang diperoleh akan penghasilan atas dana yang ditanamkannya 

pada Bank tersebut. 

b. Pegawai 

Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh 

kesejahteraan dari Bank yang dikelolanya 

c. Masyarakat 

1. Pemilik dana 

Masyarakat mengharapkan dari dana yang diinvestasikan akan 

diperoleh bagi hasil. 

2. Debitur yang bersankutan 

Para debitur, dengan penyediyaan dana baginya, mereka 

terbantu guna menjalankan usahanya (sektor produktif) atau 

terbantu untuk pengadaan barang yang diinginkannya 

(pembiayaan konsumtif) 

3. Masyarakat umumnya-konsumen 

Mereka dapat memperoleh barang barang yang dibutuhkannya. 

d. Pemerintah 

Akibat penyediyaan pembiaan pembiayaaan, pemerintah 

terbantu dalam pembiayaan pembangunan negara, disamping itu 

akan diperoleh pajak penghasilan (berupa pajak penghasilan atas 

keuntungan yang diperoleh Bank dan juga perusahaan-perusahaan). 
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e. Bank  

Hasil dari penyaluran pembiayaan, diharapkan Bank dapat 

meneruskan dan mengembangkan usaha agar tetap survival dan 

meluas jaringan usahanya, sehingga semakin banyak masyarakat 

yang dapat dilayaninya. 

3. Fungsi Pembiayaan 

Ada beberapa fungsi dari  pembiayaan yang diberikan oleh 

Bank syari’ah kepada masyarakat penerima, diantaranya: 

a. Meningkatkan Daya Guna Uang 

Para penabung menyimpan uangnya di Bank dalam bentuk 

giro, tabungan dan deposito. Uang tersebut dalam presentase  

tertentu ditingkatkan kegunaanya oleh Bank guna suatu usaha 

peningkatan produktivitas. 

Para pengusaha menikmati pembiayaan dari Bank untuk 

memperluas/memperbesar usahanya baik untuk peningkatan 

produksi, perdagangan maupun usaha-usaha rehabilitasi ataupun 

memulai usaha baru. 

b. Meningkatkan Daya Guna Barang 

1. Produsen dengan bantuan pembiayaan Bank dapat memprodusir 

bahan mentah menjadi bahan jadi sehingga utility dari bahan 

tersebut meningkat 
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2. Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan 

barang dari suatu tempat yang kegunaannya kurang ketempat 

yang lebih manfaat. 

c. Meningkatkan Peredaran Uang 

Pembiayaan yang disalurkan via rekening-rekening koran 

pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan 

jenisnya seperti cek, bilyet giro, wesel dan sebagainya. Melalui 

pembiayaan, peredaran uang kartal maupun giral akan lebih 

berkembang oleh karena pembiayaan menciptakan suatu kegiatan 

berusaha sehingga penggunaan uang akan bertambah baik kualitatif 

apalagi secara kuantitatif. 

d. Menimbulkan Kegairahan Berusaha 

Setiap manusia adalah mahluk yang selalu melakukan 

kegiatan ekonomi yaitu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. 

Karena itulah pengusaha akan selalu berhubungan dengan Bank 

guna memperoleh bantuan permodalan guna peningkatan usahanya. 

Bantuan pembiayaan yang diterima pengusaha inilah yang 

digunakan untuk memperbesar volume usaha produktivitasnya. 

e. Stabilitas Ekonomi 

Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah 

stabilisasi pada dasarnya diarahkan pada usaha-usaha untuk antara 

lain: 
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1. Pengendalian inflasi 

2. Peningkatan ekspor 

3. Rehabilitasi prasana 

4. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok masyarakat. 

f. Sebagai Jembatan Untuk Meningkatkan Pendapatan Nasional 

Peningkatan usaha berarti peningkatan profit bagi 

usahawan. Bila keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan lagi 

dalam arti kata dikembalikan lagi kedalam struktur permodalan, 

maka peningkatan akan berlangsung terus-menerus. Dengan 

earnings (pendapatan) bertambah. Di lain pihak pembiayaan yang 

disalurkan untuk merangsang pertambahan kegiatan ekspor akan 

menghasilkan pertambahan devisa negara. Di samping itu, dengan 

makin efektifnya kegiatan swasembada kebutuhan-kebutuhan  

pokok, berarti akan dihemat devisa keuangan negara, akan dapat 

diarahkan pada usaha-usaha kesejahteraan ataupun kesektor lain 

yang lebih berguna. 

g. Sebagai Alat Hubungan Ekonomi Internasional 

Bank sebagai lembaga kredit atau pembiayaan tidak saja 

bergerak dalam negeri. Tapi juga diluar negeri.
25

 

4. Jenis - Jenis Pembiayaan 

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat menjadi dua, 

yaitu: 
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a. Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk 

peningkatan usaha, baaik usaha produksi, perdagangan, maupun 

investasi. 

b. Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan konsusmsi, yang akan habis digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan. 

Sedangkan menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Pembiayaan Modal Kerja 

Adalah pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan: (a) 

peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil 

produksi; dan (b) unt keperluan perdagangan atau peningkatan 

utility of place dari suatu barang. 

Unsur-unsur modal kerja terdiri atas komponen-komponen 

alat likuid (cash), piutang dagang (receivable), dan persediaan 

(inventory) yang umumnya terdiri ats persedaan bahan baku (raw 

material), persediaan barang dalam proses (work in process), dan 

persediaan barang jadi (finished goods). 

b. Pembiayaan Investasi 

Pembiayaan investasi diberikan kepada para nasabah untuk 

keperluan investasi, yaitu keperluan penanaman modal guna 
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mengadakan rehabilitasi, perluasan usaha, ataupun pendirian 

proyek baru. 

Ciri-ciri pembiayaan investasi adalah: 

1. Untuk pengadaan barang-barang modal; 

2. Mempunyai perencanaan alokasi dana yang matang dan terarah; 

3. Berjangka waktu menengah dan panjang. 

Pada dasarnya, pembiayaan investasi diberikan dalam 

jumlah besar dan pengendapannya cukup lama. Skema yang 

biasanya digunakan oleh Bank Syariah dalam melakukan 

pembiayaan ini adalah Musyarakah Mutanaqishah dan al-Ijarah 

al-Muntahia bit-Tamlik.
26

 

5. Prinsip Analisis Pembiayaan 

Prinsip adalah sesuatu yang dijadikan pedoman dalam 

melaksanakan suatu tindakan. Prinsip analisis pembiayaan adalah 

pedoman-pedoman yang harus diperhatikan oleh pengelola Bank 

Syariah pada saat melakukan analisis pembiayaan. Secara umum, 

prinsip analisis pembiayaan didasarkan pada rumus 5C, yaitu: 

a. Characther, artinya sifat atau karakter nasabah pengambil 

pinjaman 

b. Capacity, artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha 

dan mengembalikan pinjaman yang diambil 

c. Capital, artinya besarnya modal yang diperlukan pinjaman 
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d. Collateral, artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan 

peminjam kepada Bank 

e. Condition, artinya keadaan usaha nasabah prospek atau tidak. 

Prinsip 5C tersebut terkadang ditambahkan dengan 1C, yaitu 

Constraint artinya hambatan-hambatan yang mungkin mengganggu 

proses usaha.
27

 

6. Kolektabilitas Pembiayaan (Kualitas) 

Salah satu ukuran keberhasilan penyaluran pembiayaan adalah 

kolektabilitas, yaitu tingkat pengembalian atau pembayaran kembali 

pembiayaan oleh nasabah. Tingkat kelancaran pembiayaan ini 

menentukan kualitas suatu pembiayaan. Kualitas pembiayaan juga 

ditentukan oleh prospek usaha serta kinerja usaha dari nasabah 

pembiayaan yang bersangkutan. 

Kualitas pembiayaan dapat ditentukan berdasarkan 3 

parameter: 

a. Prospek Usaha 

Penilaian prospek usaha meliputi penilaian terhadap 

komponen-komponen berikut: 

1. Potensi pertumbuhan usaha; 

2. Kondisi pasar dan posisi nasabah pembiayaan; 

3. Kualitas manajemen dan permasalahan tenaga kerja; 

4. Dukungan dari grup atau afiliasi; 
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5. Upaya yang dilakukan nasabah pembiayaan dalam memelihara 

lingkungan hidup 

b. Kinerja Nasabah Pembiayaan 

Penilaian kinerja nasabah pembiayaan meliputi penilaian 

terhadap komponen-komponen: 

1. Perolehan laba; 

2. Struktur permodalan; 

3. Arus kas; 

4. Sensitivitas terhadap risiko pasar 

c. Kemampuan Membayar 

Penilaian kemampuan membayar meliputi penilaian 

terhadap komponen-komponen: 

1. Ketepatan pembayaran pokok dan bunga; 

2. Ketesediaan dan keakuratan informasi keuangan nasabah 

pembiayaan; 

3. Kelengkapan dokumentasi pembiayaan; 

4. Kepatuhan terhadap perjanjian pembiayaan; 

5. Kesesuaian penggunaan dana; 

6. Kewajaran sumber pembayaran kewajiban.
28

 

Bank Islam atau Bank Syariah tidak menggunakan metode 

pinjaman-meminjam uang dalam rangka kegiatan komersial, karena setiap 

pinjam-meminjam uang yang dilakukan dengan persyaratan atau janji 
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pemberian imbalan adalah termasuk riba.
29

 Oleh karena itu mekanisme 

oprasional Perbankan Syariah dijalankan dengan menggunakan piranti-

piranti keuangan yang mendasarkan pada prinsip-prinsip berikut: 

a) Prinsip Jual Beli 

Landasan hukum prinsip jual beli yaitu Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 

275: 

               

yang artinya”.....Allah menghalalkan jual-beli (al-ba’i) dan 

melarang riba....”  

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa praktik bunga adalah tidak 

sesuai dengan semangat Islam. Pengertian jual-beli meliputi berbagai 

akad penukaran antara suatu barang dan jasa dalam jumlah tertentu atas 

barang dan jasa lainnya. Penyerahan jumlah atau harga barang dan jasa 

tersebut dapt dilakukan segera ataupun secara tangguh. Tingkat 

keuntungan Bank ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas 

barang yang dijual.
30

  

1) Pembiayaan Murabahah 

Murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan), adalah 

transaksi jual beli dimana Bank menyebut jumlah keuntungannya, 

Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. 
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2) Pembiayaan Salam 

Salam adalah transaksi jual beli di mana barang yang 

diperjual belikan belum ada. Oleh karena itu, barang diserahkan 

secara tangguh sementara pembayaran dilakukan secara tunai. Bank 

bertindak sebagai pembeli, sementara nasabah sebagai penjual. Salah 

satu landasan Syariah mengenai pembiayaan salam yaitu Sabda 

Rasulullah: “Janganlah kamu menjual barang yang tidak ada 

padamu”(HR Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibn Hibban) yang 

menunjukkan bahwa menjual sesuatu yang tidak ada pada diri 

penjual tidak diperbolehkan sehingga dalam pembiayaan salam harus 

ada jaminan bahwa penyediaan barang yang dipesan dapat 

dipenuhi.
31

 

3) Pembiayaan Istishna’ 

Produk istishna’ menyerupai produk salam, tapi dalam 

istisna’ pembayarannya dapat dilakukan oleh Bank dalam beberapa 

kali (termin) pembayaran. Skim istishna’ dalam Bank Syariah 

umumnya diaplikasikan pada pembiayaan manufaktur dan 

konstruksi. 

b) Prinsip Bagi Hasil 

Prinsip bagi hasil digunakan untuk usaha kerja sama yang ditunjukan guna 

mendapatkan barang dan jasa sekaligus. Pembiayaan yang menggunakan 

prinsip bagi hasil (syirkah) yaitu :  
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1) Pembiayaan Musyarakah 

Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginan para pihak 

yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai aset yang mereka miliki 

secara bersma-sama. Semua bentuk usaha yang melibatkan dua pihak 

atau lebih dimana mereka secara bersama-sama memadukan seluruh 

bentuk sumber daya yang berwujud. 

2) Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah merupakan bentuk kerja sama antara dua atau lebih pihak 

dimana pemilik modal (shhib al-maal) mempercayakan sejumlah 

modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatau perjanjian 

pembagian keuntungan. Bentuk ini menegakan kerjasama dalam 

panduan kontribusi 100% modal kas dari shahib al-maal dan keahlian 

dari mudharib. 

c) Akad Pelengkap Dalam Penyaluran Dana 

Akad pelengkap ini tidak ditujukan untuk mencari keuntungan, tapi 

ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan.
32

   

1) Hiwalah/Hawalah (Alih utang-Piutang) 

Tujuan fasilitas hiwalah adalah untuk membantu supplier 

mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkan produksinya. Bank 

mendapat ganti-biaya atas jasa pemindahan piutang, Hiwalah/hawalah 

juga bisa dikatakan sebgai pengalihan utang dari orang yang berutang 

kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Kontrak hiwalah dalam 
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Perbankan biasanya diterapkan pada  factoring (anjak piutang ), post-

dated check. Dimana Bank bertindak sebagai juru tagih tanpa 

membayarkan dulu piutangnya. 

2) Rahn (Gadai)  

Tujuan akad rahn adalah untuk memberikan jaminan pembayaran 

kembali kepada Bank dalam memberikan pembiayaan. Barang yang 

digadaikan wajib memenuhi kriteria: 1. Milik nasabah sendiri; 2. Jelas 

ukuran, sifat, dan nilainya ditentukan berdasarkan nilai riil pasar; 3. 

Dapat dikuasai namun tidak boleh dimanfaatkan oleh Bank. Bank 

dapat melakukan penjualan barang yang digadaikan atas perintah 

hakim. Nasabah mempunyai hak untuk menjual melebihi 

kewajibannya, kelebihan tersebut menjadi milik nasabah. Dalam hal 

hasil penjualan tersebut menutupi kekurangannya. 

3) Qardh 

Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat 

ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan 

tanpa mengharapkan imbalan. Produk ini digunakan untuk membantu 

usaha kecil dan keperluan sosial. Dana ini di peroleh dari dana zakat, 

infaq dan shadaqah.   

4) Wakalah (Perwakilan) 

Nasabah  memberi kuasa kepada Bank untuk mewakili dirinya 

melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti transfer. 
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5) Kafalah (Garansi Bank) 

Jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak kedua atau 

yang ditanggung. 

d. Produk Penghimpunan  Dana Bank Syariah 

Prinsip operasional Syariah yang diterapkan dalam penghimpunan 

dana masyarakat terdiri dari: 

a. Prinsip Wadi’ah (Titipan atau simpanan) 

Al-Wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu 

pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus 

dijaga dan dikembalikan kapan saja si pebitip menghendaki. 

Secara umum terdapat atau  tidak terdapat dua jenis al-

wadi’ah, yaitu : 

1) Wadiah Yad Al-Amanah (Trustee Depositoty) adalah akad 

penitipan barang atau uang diman apihak penerima titipan tidak 

diperkenankan menggunakan barang atau uang titipan dan tidak 

bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan barang titipan 

yang bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima titipan. 

Adapun aplikasinya dalam Perbankan Syariah berupa produk safe 

deposit box. 

2) Wadiah Yad adh-Dhamanah (Guarantee Depository) adalah akad 

penitipan barang atau uang dimana pihak penerima titipan dengan 

atau tanpa izin pemilik barang atau uang dapat memanfaatkan 

barang atau uang titipan dan harus bertanggung jawab terhadap 
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kehilangan atau kerusakan barang atau uang titipan. Semua 

manfaat dan keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan barang 

atau uang titipan menjadi hak penerima titipan. Prinsip ini 

diaplikasikan dalam produk giro dan tabungan. 

b. Prinsip Mudharabah 

Al-Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak 

dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) 

modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola (mudharib). 

Keuntungan usaha secara mudharabah  dibagi menurut kesepakatan yang 

dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi titanggung oleh pemilik 

modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya 

kerugian ini diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, sip 

pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut. Akad 

mudharabah secara umum terbagi menjadi dua jenis: 

1) Mudharabah Mutlaqah 

Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib 

yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis 

usaha, waktu dan daerah bisnis. 

2) Mudharabah Muqayyadah 

Adalah bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib 

dimana mudharib memberikan batasan kepada shahibul maal 

menegenai tempat, cara dan obyek investasi. 
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e. Jasa Perbankan  

Selain menjalankan fungsinya sebagai intermediaries 

(penghubung) antara pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) 

dengan pihak yang kelebihan dana (surplus unit), Bank Syariah dapat 

pula melakukan berbagai pelayanan jasa Perbankan kepada nasabah 

dengan mendapat imbalan berupa sewa ata keuntungan. Jasa Perbankan 

tersebut antara lain berupa: 

1) Sharf (Jual Beli Valuta Asing ) 

Pada prinsipnya jual beli valuta asing sejalan dengan prinsip 

sharf. Jual beli mata uang yang tidak sejenis ini, penyerahannya 

harus dilakukan pada waktu yang sama (spot). Bank mengambil 

keuntunngan dari jual beli valuta asing ini. 

2) Al-ijarah (Sewa) adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau 

jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 

pemindahan hak kepemilikan atas barang itu sendiri. Al-ijarah 

terbagi kepada dua jenis: 1) Ijarah, sewa murni. 2) Ijarah al-

muntahiya bit tamlik merupakan penggabungan sewa dan beli, 

dimana si penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang pada 

akhir masa sewa.   
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3. Likuiditas 

a. Pengertian Likuiditas  

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan Bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, permohonan 

kredit dan pembiayaan dengan cepat. Pemenuhan kemampuan likuiditas 

Bank dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti mengakibatkan kas 

menganggur semakin tinggi, akibatnya merugikan Bank yang bersangkutan 

karena profitabilitasnya. Semakin tinggi tingkat likuiditas suatu Bank maka 

semakin besar pula tingkat profitabilitas Bank tersebut.
33

 

Menurut Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan Likuiditas Bank adalah 

kegiatan mengatur penyediaan alat-alat likuid yang dibutuhkan Bank agar 

posisi giro wajib minimumnya, baik yuridis artinya giro wajib minimum 

Bank harus sesuai dengan ketetapan-ketetapan yang ditentukan Bank 

Indonesia maupun dari segi ekonomi agar tetap baik dan benar. Likuiditas 

(cash rasio) Bank adalah kemampuan Bank untuk membayar semua utang 

jangka pendeknya dengan kemampuan Bank untuk membayar semua utang 

jangka pendeknya dengan alat-alat likuid yang dikuasainya.
34

  

Menurut Rolland I Robinson dalam buku manajemen dana dan 

kesehatan Bank pengertian likuiditas bukan hanya menyangkut kemampuan 

Bank untuk menyediakan uang tunai, baik yang sudah ada diBank 

bersangkutan (primary reserve) maupun melalui pinjaman, tetapi juga 

                                                           
33
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menyangkut kemampuan Bank dalam menyediakan aktiva yang mudah 

dicairkan (secondary reserve).
35

 

Likuiditas merupakam suatu hal yang sangat penting bagi Bank 

untuk dikelola dengan baik karena akan berdampak kepada profitabilitas 

serta businnes sustainability dan continuity. Hal itu juga tercermin dari 

peraturan Bank Indonesia yang menetapkan likuiditas sebagai salah satu 

dari delapan risiko yang harus dikelola oleh Bank. Konsep likuiditas 

didalam dunia bisnis diartikan sebagai kemampuan menjual asset dalam 

waktu singkat dengan kerugian paling minimal. Tetapi pengertian likuiditas 

dalam dunia Perbankan lebih kompleks dibanding dengan dunia bisnis 

secara umum. Dari sudut aktiva, likuiditas adalah kemampuan untuk 

mengubah seluruh aset menjadi bentuk tunai (cash), sedangkan dari sudut 

passiva, likuiditas adalah kemampuan Bank memnuhi kebutuhan dana 

melalui peningkatan portofolio liabilitas. 

Risiko likuiditas sering pula dimaknai sebagai kerugian potensial 

yang didapat dari ketidak mampuan Bank dalam memenuhi kewajiban yang 

jatuh tempo, baik mendanai aset yang telah dimiliki maupun menandai 

pertumbuhan  aset Bank tanpa mengeluarkan biaya atau mengalami 

kerugian yang melebihi toleransi Bank. Risiko kredit dan risiko likuiditas 

merupakan risiko yang paling fundamental dalam industri Perbankan. 

Disebut fundamental karena pemicu utama kebangkrutan yang dialami oleh 
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Bank bukanlah kerugian yang dideritanya melainkan karena 

ketidakmampuan Bank tersebut memenuhi kebutuhan likuiditasnya.
36

 

Secara garis besar manajemen likuiditas terdiri dari dua bagian, 

yaitu pertama,  memperkirakan kebutuhan dana, yang berasal dari 

penghimpunan dana (deposit inflow) dan untuk penyaluran dana (fund out 

flow) dan berbagai komitmen pembiayaan (finance commitments). Bagian 

kedua dari manajemen likuiditas adalah bagaimana Bank bisa memenuhi 

kebutuhan likuiditasnya. Oleh karena itu, Bank harus mampu 

mengidentifikasi karakteristik setiap produk Bank baik di sisi aktiva 

maupun passiva serta faktor-faktor yang mempengaruhi. 

Kelebihan dan kekurangan likuiditas sama-sama memiliki dampak 

kepada Bank. Jika terlalu konservatif mengelola likuiditas dalam pengertian 

terlalu besar memelihara likuiditas akan mengakibatkan profitabilitas Bank 

menjadi rendah walaupun dari sisi liquidity shortage risk akan aman. 

Sebaliknya jika Bank menganut pengelolaan likuiditas yang agresif maka 

cenderung akan dekat dengan liquidity shortage risk akan tetapi memiliki 

kesempatan untuk memperoleh profit yang tinggi. Shortage liquidity risk 

akan menyebabkan dampak serius terhadap business contuinity dan business 

sustainability. 

Secara garis besar kondisi likuiditas Bank dipengaruhi oleh faktor 

eksternal dan internal. Faktor eksternal adalah uncontrollable factor 

sedangkan faktor internal pada umumnya adalah yang bisa dikendalikan 
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oleh Bank. Faktor eksternal antara lain kondosi ekonomi dan moneter, 

karakteristik deposan, kondisi pasar uang, peraturan, dan lain-lain. 

Sedangkan faktor internal sangat tergantung kepada kemampuan 

manajemen mengatur setiap instrumen likuiditas Bank. Contohnya adalah 

pemilihan strategi penerapan asset-liabilities manajemen. 

b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Likuiditas 

Likuiditas merupakan hal yang penting dalam bisnis Perbankan. 

Sebab, likuiditas berkaitan dengan masalah kepercayaan masyarakat. 

Bank adalah bisnis yang dilandasi pada kepercayaan. Baik buruknya 

likuiditas Bank dipengaruhi oleh banyak faktor. Namun faktor 

dominannya dapat dikelompokkan menjadi faktor eksternal dan faktor 

internal. 

1. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal yang memengaruhi kondisi likuiditas Bank 

Syariah dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

a) Karakteristik penabung  

Faktor eksternal adalah berbagai hal yang terjadi diluar Bank 

yang dapat memenuhi fund inflow. Sebagai contoh di Indonesia 

sebagai negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia 

menunjukkan bahwa mereka sangat rasional dalam urusan bisnis 

walaupun menyadari nilai-nilai religius dalam transaksi 

keuangan. Majelis Ulama Indonesia telah mengharamkan bunga 

tetapi mereka tetap menyimpan uangnya di Bank konvensional 
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sepanjang lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan Bank 

Syariah. Ini merupakan salah satu masalah yang harus 

diperhatikan jika kita bicara tentang manajemen likuiditas. 

Secara spesifik para deposan Bank Syariah memiliki pola 

perilaku menabung sebagai berikut: 

1) Menyimpan dalam instrumen tabungan jangka pendek 

sehingga bisa dicairkan kapan saja baik dengan penalti atau 

tanpa penalti. 

2) Untuk kepentingan jangka pendek dan lebih mengutamakan 

keuntungan. Dalam kondisi ekonomi di mana suku bunga 

naik dan pasar uang yang volatile,  mereka akan pindah ke 

Bank konvensional atau pasar uang konvensional. 

3) Oleh karenanya banyak penabung di Bank Syariah juga tetap 

memelihara rekening tabungan di Bank konvensional.  

Data pada tahun 2000-2007 menunjukkan bahwa jenis 

simpanan yang paling digemari oleh para penyimpan di Bank 

Syariah adalah deposito mudarabah yaitu 46%, kemudian diikuti 

oleh tabungan mudharabah  33% dan giro wadiah 21% . Hal itu 

menunjukkan bahwa kecenderungan penyimpan untuk mendapat 

return yang lebih tinggi, walaupun mereka masih menempatkan 

dalam jangka waktu relatif pendek, mudah diperpanjang dan 

dicairkan. Dari sisi pengelolaan likuiditas hal ini tentu saja agak 
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merepotkan Bank, karena dana-dana jangka pendek memiliki 

volatilitas yang sangat tinggi. 

Salah satu cara menyelaraskan pengendapan dana dan 

penanaman /pembiayaan adalah dengan menciptakan return yang 

menarik pada produk deposito. Bank Syariah harus aktif mencari 

proyek-proyek (financing project ) khusus yang bisa dibiayai 

oleh deposan (mudharabah muqayyadah). Cara lain adalah 

dengan mengarahkan pembiayaan mereka dari yang berbasis 

utang menjadi berbasis penyertaan dengan return  yang menarik. 

Sebenarnya inilah bentuk operasi Bank Syariah yang ideal. 

Mencari dan membiayai proyek-proyek dengan basis 

penyertaan terutama yang berjangka panjang bukanlah masalah 

yang mudah untuk dilakukan terutama dari sudut pandang risiko 

karena pembiayaan jenis ini membutuhkan dana yang cukup 

besar, tingkat kompleksitas analisis dan pengelolaan yang tinggi. 

Oleh karena itu, Bank-Bank Syariah lebih memilih membiayai 

proyek dengan basis utang yang berjangka pendek seperti 

mudharabah, ijarah dan iatisna’. Selain profit para penyimpan 

sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, salah satu syarat agar 

pembiayaan berbasis penyertaan ini berhasil adalah dilakukannya 

monitoring pembiayaan dan evaluasi secara intensif serta 

koordinasi dengan stakeholder. Untuk mampu melakukan jenis 

pembiayaan jenis ini Bank harus memiliki Sumber Daya Insani 
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yang profesional, teknologi tinggi dan networking yang luas. 

Disamping itu, kesulitan lain yang dihadapi oleh Bank Syariah 

adalah kurangnya kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

menyeleksi proyek-proyek yang profitable, riable, prospektif dan 

dengan tolerance risk yang bisa diterima serta partner bisnis 

yang bisa diandalkan.
37

 

Pembiayaan dengan basis utang ini mendominasi kira-kira 

65% dari total pembiayaan Bank Syariah di Indonesia.
38

 

Sementara itu, pembiayaan berdasarkan penyertaan seperti 

mudharabah dan musyarakah hanya mencapai 35% dari total 

penyaluran pembiayaan. Dengan menerapkan strategi penyaluran 

pembiayaan seperti ini, maka sosok Bank Syariah dapat 

digambarkan sebagai berikut; memberikan return yang hampir 

sama dengan Bank konvensional, harus mengantisipasi 

kebutuhan likuiditas jangka pendeknya dan memiliki tingkat 

risiko pembiayaan rendah.  

b) Kondisi Ekonomi dan Moneter 

Sebagai bagian dari sistem perekonomian, kondisi 

perekonomian secara umum sangat memengaruhi kondisi likuiditas 

Perbankan Syariah. Pada saat tingkat inflasi tinggi yang ditandai 

dengan tingginya demand, otoritas moneter akan mengambil 

kebijakan kontraksi moneter dengan memainkan instrumen moneter 
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seperti menaikkan tingkat Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia. 

Akibatnya Bank konvensional juga akan menaikkan tingkat suku 

bunga sehingga deposan yang memiliki mind-set rational akan 

menarik dananya dari Bank Syariah dan memindahkannya ke Bank 

konvensional. Bank konvensional lebih memiliki fleksibilitas dalam 

menyesuaikan returnnya (suku bunganya) dibandingkan dengan Bank 

Syariah. Tidak bisa dipungkiri bahwa persaingan di dalam menarik 

dana masyarakat tidak hanya datang dari Bank sejenis (Syariah) tetapi 

juga datang dari Bank konvensional, terutama persaingan di dalam 

memperebutkan segmen deposan rasional. 

Terkadang terjadi distorsi pasar dimana Bank lebih memilih 

untuk menahan dananya atau menempatkan di instrumen keuangan 

yang aman seperti SBIS dari pada menyalurkan dalam bentuk 

pembiayaan karena terjadi kelesuan di sektor riel. Hal ini juga 

menyebabkan Bank kelebihan likuiditas secara individual dan 

mengakibatkan terjadinya penurunan tingkat profitabilitas yang tentu 

saja menimbulkan penurunan bagi hasil penyimpan dana di Bank 

Syariah. Belum lagi masuknya hot money yang berasal dari luar 

sebagai konsekuensi dari sistem ekonomi terbuka akan membanjiri 

pasar uang sehingga industri riel memiliki banyak pilihan untuk 

membiayai usaha mereka. Kesemuannya menjadi tantangan tersendiri 

di dalam mengelola likuiditas Bank Syariah. 
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c) Persaingan antar Lembaga Keuangan 

Persaingan antar lembaga keuangan juga memengaruhi 

likuiditas Bank Syariah. Pada saat Bank Syariah memberikan return 

yang rendah, para pemilik dana terutama pemilik dana rasional akan 

mencari alternatif lain untuk mengoptimalkan return mereka. 

Berbagai lembaga keuangan seperti Bank konvensional, Lembaga 

keuangan Bukan Bank dan Pasar uang dan modal merupakan pesaing 

yang harus diperhitungkan di dalam memperebutkan dana masyarakat. 

Bahkan fatwa haram bunga Bank menurut Majelis Ulama Indonesia 

dan Muhammadiyah baru-baru ini tidak memengaruhi Perbankan 

Syariah dalam arti tidak terjadi perpindahan dana yang signifikan ke 

Bank Syariah. Direktur Perbankan Syariah Bank Indonesia Ramzi 

Azuhdi menyatakan bahwa fatwa haram bunga Bank yang dikeluarkan 

Muhammadiyah tidak mempengaruhi Perbankan Syariah. Hal yang 

sama pernah terjadi ketika Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan 

fatwa serupa bebrapa waktu yang lalu, pengaruhnya saat itu tidak 

begitu besar. 

Presiden Direktur Karim Business consulting Adiwarman 

Karim mengatakan pasar yang digarap perbanakn Syariah masih 

terbatas. Masih pada level usaha kecil dan menengah, segmen 

korporasi sulit dijaring karena keterbatasan modal. Bahkan Bank 

Syariah sampai sekarang belum menggarap nasabah tabungan dan 

giro. Padahal nasabah kedua produk ini kebanyakan dari kalangan 
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berduit. Produk Bank Syariah yang masih sederhana membuat 

golongan orang kaya ini sulit dijangkau.   

Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut jelas tergambar bahwa 

Perbankan Syariah belum bisa mewarnai pasar atau dengan perkataan 

lain bahwa kondisi Perbankan Indonesia masih didominasi oleh Bank 

konvensional sehingga di dalam operasionalnya Bank Syariah 

dipengaruhi oleh dinamika yang terjadi pula di Perbankan 

konvensional. 
39

 

2. Faktor Internal 

Faktor internal yang mempengaruhi kondisi likuiditas Bank 

Syariah dapat didentifikasi sebagai berikut: 

a. Manajemen Risiko Likuiditas 

Risiko adalah potensi terjadinya suatu peristiwa (events) 

yang dapat menimbulkan kerugian. Manajemen risiko adalah 

serangkaian prosedur dan teknologi yang digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko 

yang timbul dari kegiatan usaha Bank.
40

 Risiko likuiditas adalah 

risiko terjadinya kerugian yang merupakan akibat dari adanya 

kesenjangan antara sumber pendanaan yang pada umumnya 

berjangka pendek dan aktiva yang pada umumnya berjangka 

panjang. Besar kecilnya risiko likuiditas ditentukan antara lain: 
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1) Kecermatan dalam perencanaan arus kas atau arus dana 

berdasarkan prediksi pembiayaan dan pertumbuhan dana 

termasuk mencermati tingkat fluktuasi dana. 

2) Ketepatan dalam mengatur struktur dana termasuk kecukupan 

dana-dana non profit loss sharing (PLS). 

3) Kemampuan menciptakan akses ke pasar antar Bank atau 

sumber dana lainnya, termasuk fasilitas lender of last resort. 

Apabila kesenjangan tersebut cukup besar maka akan 

menurunkan kemampuan Bank untuk memnuhi kewajibannya 

pada saat jatuh tempo. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi 

terjadinya risiko likuiditas, maka diperlukan manajemn 

likuiditas, yangbmana pengelolaan likuiditas Bank juga 

merupakan bagian dari pengelolaan liabilitas. 

 Dalam mengantisipasi terjadinya risiko likuiditas, aktivitas 

manajemen risiko yang umumnya ditetapkan oleh Bank antara 

lain adalah : 

1) Melaksanakan monitoring secara harian atas besarnya 

penarikan dana yang dilakukan oleh nasabah baik berupa 

penarikan melalui kliring maupun penarikan tunai. 

2) Melaksanakan monitoring secara harian atas semua dana 

masuk baik melalui incoming transfer maupun setoran 

tunai nasabah. 
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3) Membuat analisis penarikan dana bersih terbesar yang 

pernah terjadi dan membandingkannya dengan penarikan 

dana bersih rata-rata saat ini. Dari analisis tersebut dapat 

diketahui tingkat ketahanan likuiditas Bank. 

4) Selanjutnya Bank mnetapkan secondary reserve untuk 

menjaga posisi likuiditas Bank, antara lain menempatkan 

kelebihan dana dalam instrumen keuangan yang likuid. 

5) Menetapkan kebijakan cash hilding limit pada kantor-

kantor cabang Bank. 

6) Melaksanakan fungsi ALCO (Asset-Liability Committee) 

untuk mengatur tingkat return dan likuiditas Bank. 

7) Mengatur stuktur portofolio dana. 

8) Mengadakan perjanjian credit line dengan lembaga 

keuangan lain. 

b. Pengelolaan Likuiditas 

 Pengelolaan likuiditas Bank dimaksudkan untuk memenuhi 

tujuan dan terbentuknya likuiditas yang sehat, dengan kondisi 

sebagai berikut: 

1) Tujuan manajemen likuiditas adalah: 

a. Menjalankan transaksi bisnisnya sehari-hari. 

b. Memenuhi kebutuhan dana mendesak. 

c. Memuaskan permintaan nasabah akan pembiayaan. 
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d. Memberikan fleksibilitas dalam meraih kesempatan 

investasi menarik yang menguntungkan. 

e. Menjaga posisi likuiditas Bank agar mampu memenuhi 

ratio yang ditentukan sentral. 

f. Memininalkan idle fund (dana mengendap). 

2) Ciri-ciri Bank yang memiliki likuiditas sehat. 

Dengan melakukan manajemen likuiditas maka Bank akan 

dapat memlihara likuiditas yang dianggap sehat dengan ciri-ciri 

sebagai berikut: 

a. Memiliki sejumlah alat alat likuid, cash asset (uang kas, 

rekening pada Bank sentral dan Bank lainnya)setara dengan 

kebutuhan likuiditas. 

b. Memiliki likuiditas kurang dari kebutuhan, tetapi memiliki 

surat-surat berharga yang segera dapat dialihkan menjadi 

kas, tanpa harus mengalami kerugian baik sebelum atau 

sesudah jatuh tempo. 

c. Memiliki kemampuan untuk memperoleh likuiditas dengan 

cara menciptakan uang, misalnya dengan menjual surat 

berharga dengan repurchase agrement. 

d. Memenuhi ratio pengukuran likuiditas yang sehat yaitu: 

(1) Ratio alat likuid terhadap dana pihak ketiga: 

(a) Merupakan ukuran untuk menilai kemampuan Bank 

dalam memenuhi kebutuhan likuiditas akibat 
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penarikan dana oleh pihak ketiga dengan 

menggunakan alat likuid Bank yang tersedia. 

(b) Alat likuid Bank terdiri atas uang kas, saldo giro 

pada Bank sentral dan Bank koresponden. 

(c) Semakin besar rasio ini semakin besar kemampuan 

Bank memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 

tetapi di sisi lain mengidentifikasikan semakin 

basarnya idle money. 

(2) Ratio pembiayaan terhadap total dana pihak ketiga 

(FDR) : 

(a) Finance to Deposit Ratio (FDR), yang 

menggambarkan perbanndingan pembiayaan yang 

disalurkan dengan jumlah DPK yang disalurkan. 

(b) Menurut kriteria Bank Indonesia, ratio sebesar 

115% ke atas nilai kesehatan likuiditas Bank adalah 

nol.
41

 

e. Menurut Karim dalam buku Manajemen Resiko Perbankan 

Syariah terdapat beberapa faktor yang menyebabkan Bank 

Syariah juga mengahdapi risiko likuiditas anatara lain 

sebagai berikut: 

1. Turunnya kepercayaan nasabah terhadap sistem 

Perbankan, khususnya Perbankan Syariah. 
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2. Turunnya kepercayaan nasabah pada Bank Syariah 

yang bersangkutan. 

3. Kebergantungan pada sekelompok deposan. 

4. Di dalam mudharabah kontrak, memungkinkan nasabah 

untuk menarik dananya kapan saja tanpa pemberitahuan 

lebih dahulu. 

5. Mismatching antara dana jangka pendek dengan 

pembiayaan jangka panjang. 

6. Keterbatasan instrumen keuangan untuk solusi 

likuiditas.  

7. Bagi hasil antar Bank kurang menarik karena final 

settlement-nya harus menunggu selesai perhitungan 

cash basis pendapatan Bank yang biasanya baru 

terlaksana pada akhir bulan.
42

 

 

4. Financing to Deposit Ratio (FDR)  

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah perbandingan jumlah kredit 

yang diberikan terhadap dana yang diterima Bank. Komponen dana yang 

diterima Bank terdiri dari, Kredit Likuiditas Bank Indonesia, dana pihak 

ketiga, pinjaman yang diterima bukan dari Bank (lebih dari 3 bulan dan 

tidak termasuk pinjaman subordinasi), deposito dan pinjaman antar Bank 

(jangka waktunya tidak lebih tiga bulan), surat berharga yang diterbitkan, 
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modal inti dan modal pinjaman, namun bila dilihat dari pandangan 

konservatif , pengertian deposit sama dengan penjumlahan dana pihak 

ketiga, dan loan adalah kredit yang diberikan setelah dikurangi dengan 

kredit-kredit yang bersifat kelolaan. Berdasarkan LDR ini dapat diketahui 

sejauh mana usaha pihak manajemen melakukan perpencaran dalam 

penempatan dananya, yaitu bessaran yang disalurkan dalam bentuk 

pemberian kredit dan yang ditanamkan dalam bentuk penanaman dana 

lainnya. Perpencaran ini sangat penting, karena hasil dari bobot resikonya 

berbeda. Kredit yang diberikan misalnya memberikan hasil bunga yang 

relatif besar tetapi resikonya cenderung lebih tinggi baik dilihat dari 

jangka waktu maupun tingkat pengembaliannya. Para pakar seperti telah 

sepakat bahwa bila Bank menerima dana dari tabungan masyarakat sebesar 

10, maka penanaman kembali dalam bentuk kredit yang diberikan idealnya 

7 dan 8. Sedangkan sisanya ditanamkan kedalam bentuk aktiva produktif 

lainnya yang mudah dicairkan setelah kewajiban likuiditas minimum atau 

cash ratio dijaga. Sesuai ketentuan berlaku, bila LDR suatu Bank sebesar 

110%, Bank dimaksud dapat digolongkan sehat.
43

 

Pada Perbankan Syariah tidak mengenal kredit (Loan) dalam 

penyaluran dana yang dihimpun. Oleh karena itu, aktivitas penyaluran 

dana yang dilakukan Bank Syariah lebih mengarah kepada pembiayaan 

(Financing). 
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Penyaluran pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang direncanakan, Variabel ini diwakili oleh FDR 

(financing to Deposit Ratio). FDR merupakan perbandingan antara 

pembiayaan yang diberikan oleh Bank dengan dana pihak ketiga yang 

berhasil dihimpun oleh Perbankan Syariah.
44

   

Hal mendasar mengapa Bank itu diperlukan adalah karena institusi 

keuangan bisa memainkan perannya sebagai lembaga intermediasi antara 

penyimpan dana dan peminjam dana. Karena itu wajar saja bila mengukur 

peran Bank dalam perekonomian suatu Negara adalah dilihat dari seberapa 

besar fungsi intermediasi, Perbankan Syariah menunjukkan kinerja yang 

mengagumkan. Hal ini bisa dilihat dari tahun ke tahun besarnya fungsi 

intermediasi mendekati 100 persen bahkan pernah lebih. Dengan kata lain, 

hampir 100 persen dana pihak ketiga yang ada di Bank Syariah disalurkan 

kembali kepada masyarakat. Sementara Bank konvensional paling tinggi 

mendekati 70 persen.
45

 Fakta ini menunjukkan bahwa Bank Syariah lebih 

pro dalam mengembangkan sektor riil atau fungsi Perbankan Syariah jauh 

lebih tangguh dibanding agregat Bank konvensional. 

Rasio FDR dipergunakan untuk mengukur sejauh mana dana 

pinjaman yang berhasil dikerahkan oleh Bank kepada nasabah peminjam 

yang bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini 

menunjukkan tingkat likuiditas Bank tersebut. Sehingga semakin tinggi 
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angka FDR suatu Bank, berarti digambarkan sebagai Bank yang kurang 

likuid dibanding dengan Bank yang nilai FDR nya lebih kecil. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 

2 Mei 1993, besarnya FDR ini ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak boleh 

melebihi 110%. Itu artinya Bank boleh memberikan kredit atau 

pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun 

asalkan tidak melebihi 110%. Jadi, besarnya FDR yang diijinkan adalah 

80% < FDR < 110%, artinya minimum FDR adalah 80 % dan maksimum 

FDR adalah 110%. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS tanggal 

30 Oktober 2007, rasio FDR dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

FDR(Financing to Deposit Ratio) = 
                          

                       
X 100% 

FDR dihitung dari perbandingan antara total pembiayaan yang 

diberikan Bank dengan dana pihak ketiga. Total pembiayaan yang 

dimaksud adalah pembiayaan yang diberikan kepada ketiga (tidak 

termasuk kredit kepada Bank lain). Dana pihak ketiga yang dimaksud 

yaitu antara lain giro, tabungan, dana deposito (tidak termasuk antar 

Bank).
46

 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 12/19/PBI/2010 Tentang 

Giro Wajib Minimum Bank Umum Pada Bank Indonesia Dalam Rupiah 
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dan Valuta Asing, rasio likuiditas memiliki batas bawah sebesar 78% dan 

bata atas sebesar 100%. Perhitungan FDR sendiri merupakan salah satu 

indikator untuk mengetahui kemampuan likuiditas Bank ketika terjadi 

penarikan dalam jumlah besar. 

Dana pembiayaan adalah dana yang dibutuhkan untuk 

menggerakkah sektor riil dan diharapkan mampu memicu pertumbuhan 

ekonomi. Begitu pula sebaliknya, bila dana FDR Bank Syariah tidak dapat 

disalurkan dengan baik maka dampaknya selain pergerakan sektor riil 

terhambat, juga mengakibatkan dana masyarakat tersebut menganggur dan 

mempengaruhi berkurangnya jumlah uang beredar. 

FDR menunjukkan sejauh mana kemampuan Bank Syariah dalam 

membayar kembali penarikan dana yang telah dilakukannya kepada 

nasabah deposan. Pembayaran yang dilakukan oleh Bank Syariah kepada 

nasabah deposan dilakukan dengan mengandalkan pembiayaan yang telah 

diberikan oleh Bank Syariah tersebut. Dengan kata lain, FDR ini 

digunakan untuk melihat seberapa jauh pembiayaan kepada nasabah dapat 

mengimbangi kewajiban untuk segera memenuhi hutang jangka 

pendeknya kepada nasabah deposan yang ingin menarik kembali uangnya 

yang telah digunakan oleh Bank untuk memberi pembiayaan tersebut. 

Rasio ini juga digunakan untuk melihat kemampuan dan kerawanan dari 

suatu Bank Syariah. 

Financing to Deposit Ratio dapat pula digunakan untuk menilai 

strategi suatu Bank. Manajemen Bank konservatif biasanya cenderung 



80 
 

memiliki FDR yang relatif rendah. Sebaliknya bila FDR melebihi batas 

toleransi dapat dikatakan manajemen Bank yang bersangkutan sangat 

ekspansif atau agesif. Rasio ini juga digunakan untuk memberi isyarat 

apakah suatu pinjaman masih dapat mengalami ekspansi atau sebaliknya 

dibatasi. Jika Bank Syariah memiliki FDR yang terlalu kecil maka Bank 

akan kesullitan untuk menutup simpanan nasabah dengan jumlah 

pembiayaan yang ada. Jika Bank memiliki FDR yang sangat tinggi dan 

pada titik tertentu Bank akan mengalami kerugian.
47

  

. 
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